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Abstrak :  

Contact lenses are one of the most convenient visual aids to use. This research was 

conducted on 15 respondents of Optik Titus customers with an age range between 20-30 

years. The purpose of this study was to determine the effectiveness of using contact lenses 

during activities and to determine the benefits felt by patients in using contact lenses when 

outside activities. From the processing of the data obtained, it shows that from the results of 

the research on the processing of the questionnaire activity, 15 respondents used contact 

lenses when working less than 6 hours and 15 respondents also often used contact lenses 

outdoors using contact lenses. In the results of data processing obtained from the results 

ofthe study as many as 13 respondents or 87% of respondents used contact lenses when 

doing outdoor activities, whether physical activity or not. So from the result of this study it 

can be said that the provisional hypothesis is that the use ofspherical soft contact lenses is 

effective for myopic patients who have activity at Optik Titus is accepted with a percentage 

of 87% ofrespondents 

choosing to use contact lenses over glasses. 

abstrak 

Lensa kontak merupakan salah satu alat bantu penglihatan yang sangat nyaman dalam 

penggunaanya. Penelitian ini dilakukan kepada 15 responden pelanggan Optik Titus 

dengan rentang usia antara 20-30 tahun. Tujuan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan pengguna lensa kontak pada saat beraktivitas dan untuk 

mengetahui manfaat yang dirasa pasien dalam menggunakan lensa kontak pada saat 

aktivitas di luar. Dari pengolahan data yang didapat menunjukkan bahwa dari hasil 

penelitian pengolahan kuesioner aktivitas sebanyak 15 responden menggunakan lensa 

kontak pada saat bekerja kurang dari 6 jam dan sebanyak 15 responden juga sering 

menggunakan lensa kontak di luar ruangan. Dalam hasil pengolahan data yang didapatkan 

dari hasil penelitian ini sebanyak 13 responden atau sebesar 87% responden 

menggunakan lensa kontak pada saat melakukan aktivitas diluar ruangan baik aktivitas fisik 

maupun tidak. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa hipotesis 

sementara bahwa Pengguna lensa kontak lunak spheris efektif bagi pasien myopia yang 

memiliki aktivitas di Optik Titus diterima dengan presentase sebesar 87% responden 

memilih menggunakan lensa kontak dibandingkan kacamata. 
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Bab 1: 

 Akhirnya, ide dasar dari Leonardo da Vinci maupun Rene Descartes sejak tahun 1508 

terealisasikan. Sofilens atau lensa kontak kini telah umum digunakan sebagai pengganti 

kacamata. Lensa kontak bahkan sudah menjadi bagian dari tren fashion anak muda. Tren 

ini telah menyebar sebenarnya cukup lama dengan segala perubahannya. Bahkan 

Chandrashekhar Chawan, Dokter mata di Pusat Penelitian Mata Shekhar India telah 

menciptakan softlens berlapis emas dan bertahtakan berlian. Dilansir MSN, softlens ini 

akan membuat mata seolah memancarkan gemerlap indah. Softlens hadir dalam berbagai 

variasi warna, corak, dan kegunaan. Dari softlens untuk keperluan mata minus hingga 

untuk kosmetik atau estetika. Dari yang bening, berwarna, sampai yang bercorak indah. 

Termasuk di antaranya circle lens atau beauty lens yang sudah berhasil menembus 

kalangan remaja dan eksekutif muda penikmat fashion. Rata - rata penggunaan softlens 

disesuaikan dengan warna kulit, bentuk mata, atau makeup. 

(Renaldi 2016) 

Lensa kontak merupakan salah satu cara untuk memperbaiki penglihatan supaya lebih 

jelas bagi orang dengan gangguan penglihatan seperti minus, astigmatisma dengan rabun 

jauh dan dekat. Bentuk lensa kontak itu berupa lensa tipis yang dipakai menempel pada 

kornea mata. Keuntungan dari memakai lensa kontak adalah tidak berembun, lapang 

penggunaan tidak terganggu dan sangat menguntungkan bagi orang yang dalam 

pekerjaannya tidak memungkinkan untuk memakai kacamata. Lensa kontak banyak 

digunakan untuk pengganti kacamata dan untuk kebutuhan fashion. Menggunakan lensa 

kontak memiliki beberapa keuntungan untuk pemakainya. Lensa kontak menawarkan 

penglihatan yang tidak terhalang dan lebih baik tanpa penyimpangan penglihatan yang 



biasa didapatkan pada peresepan kacamata. Lensa kontak juga nyaman untuk digunakan 

dan pada dasarnya bebas penggunaan tangan, cocok segala cuaca, dan tidak akan 

berkabut dengan keringat atau panas. Lensa kontak membuat pengguna dapat bergerak 

bebas dengan tetap mempertahankan penglihatan jernih, membuat lensa kontak menjadi 

pilihan yang lebih baik daripada kacamata untuk olahraga dan kegiatan luar rumah lain. 

Lensa kontak dibuat sesuai kelengkungan mata pengguna, menyediakan luas 

danjangkauan penggunaan yang lebih maksimal sehingga lebih sedikit menyebabkan 

gangguan dan distorsi penglihatan dari kacamata. 

Lensa kontak torik sedikit memiliki perbedaan dengan lensa kontak spheris yang biasa 

digunakan untuk mengoreksi kelainan refraksi seperti myopia dan hypermetropia. Lensa 

kontak torik didesain khusus untuk penderita astigmatisme karena lensa kontak ini memiliki 

tanda referensi sehingga rotasi lensa kontak dapat dinilai ketika digunakan. (Wahyudi, D 

2018) 

Lensa kontak memiliki manfaat yang sama dengan kacamata. Keduanya sama - sama 

berfungsi dalam memperbaiki gangguan penglihatan seperti rabun jauh (miopi), rabun 

dekat (hipermetropi), rabun tua (presbiopi), dan astigmatisme. Prinsip kerjanya adalah 

memberi koreksi pada titik fokus penglihatan, sehingga membantu fungsi penglihatan saat 

lensa digunakan. Banyaknya pilihan yang tersediadi pasaran mungkin membuat Anda 

bingung dalam menentukan jenis lensa yang sesuai untuk digunakan pada aktivitas sehari-

hari. Kebanyakan orang menggunakan lensa kontak jenis soft lens yang lebih nyaman dan 

mudah didapatkan, dibanding dengan hard lens yang perlu waktu dan upaya penyesuaian 

agar terbiasa dengan penggunaannya. (Alodokter 2020) 

Sering sekali mendapatkan pasien pengguna lensa kontak dengan keluhan bahwa 

kacamata yang digunakan terlalu mengganggu saat beraktifitas luar sehingga mengganggu 

pekerjaan. Keluhan - keluhan yang disampaikan bahwa pengguna lensa kontak tidak saja 

menggunakan lensa kontak sebagai fashion atau trend tetapi juga sebagai terapi 

penglihatan bagi mereka saat beraktifitas. Berdasarkan uraian dari latar belakang penulis 

mengangkat judul pada penulisan Karya Tulis Ilmiah ini ialah "Efektivitas Penggunaan 

Lensa Kontak Lunak Spheris Pada Pasien Myopia saat beraktivitas" 
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